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  SUMMARY 

 

RYANSYAH HALIZAR, Analysis of Polyphenol Content and Antioxidant 

Activity of Water Hyacinth (Eichhornian crassipes) (Supervised by SABRI 

SUDIRMAN) 

 

 Water hyacinth (Eichhornia crassipes) is an aquatic plant that is considered a 

weed that causes environmental problems and can be used as a source of 

antioxidants. The aimed to analyze the content of polyphenolic compounds and 

antioxidant activity in water hyacinth plants (Eichhornia crassipes) in different 

locations. In this research, functional group identification was also carried out 

using FT-IR. This research was carried out experimentally in a laboratory using 

the Randomized Group Design (RDB) method, with 3 treatment levels P1 = 

Lubuklinggau P2 = Palembang P3 = Banyuasin. This study was conducted to 

determine the extract yield, total polyphenol test, antioxidant activity using the 

DPPH method, and FT-IR analysis. The yield of water hyacinth extract in the 

Lubuklinggau treatment was 17.62 ± 2.83%, Palembang was 22.79 ± 1.01% and 

Banyuasin was 26.59 ± 4.68%. Total polyphenols in each treatment were 

Lubuklinggau 341.03±60.27 mg GAE/g dry sample, Palembang 183.17±21.13 mg 

GAE/g dry sample and Banyuasin 148±37.58 mg GAE/g dry sample . The IC50 

value of water hyacinth plant extract with different sampling locations 

respectively was Lubuklinggau 170.75 ± 40.1 ppm, Palembang 186.46 ± 53.1 ppm 

and Banyuasin 334.17 ± 44.4 ppm. FT-IR spectra data of water hyacinth plant 

extract with different locations in the first part, the wavelength of Banyuasin 

366.43 cm-1, Lubuklinggau 3274.82 cm-1 and Palembang 3276.51 cm-1 shows the 

O-H functional group, one of the compound functional groups polyphenol group. 
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RINGKASAN 

 

RYANSYAH HALIZAR, Analisis Kadar Polifenol dan Aktivitas Antioksidan 

Eceng Gondok (Eichhornian crassipes) (Dibimbing oleh SABRI SUDIRMAN) 

 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tanaman air yang dianggap 

sebagai gulma yang menyebabkan masalah lingkungan dapat digunakan sebagai 

sumber antioksidan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kandungan senyawa polifenol dan aktivitas antioksidan pada tumbuhan eceng 

gondok (Eichhornia crassipes) dengan lokasi yang berbeda-beda. Pada penelitian 

ini juga dilakukan identifikasi gugus fungsi menggunakan FT-IR.. Penelitian ini 

dilakukan secara eksperimental laboratorium dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 3 taraf perlakuan P1 = Lubuklinggau 

P2 = Palembang P3 = Banyuasin. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

rendemen ekstrak, uji total polifenol, aktivitas antioksidan dengan metode DPPH, 

dan analisis FT-IR. Rendemen ekstrak eceng gondok pada perlakuan lubuklinggau 

17,62±2,83%, Palembang sebesar 22,79±1,01% dan Banyuasin sebesar 

26,59±4,68%. Total polifenol pada masing-masing perlakuan sebesar 

Lubuklinggau 341,03±60,27 mg GAE/g sampel kering, Palembang 183,17±21,13 

mg GAE/g sampel kering dan Banyuasin 148±37,58 mg GAE/g sampel kering. 

Nilai IC50 ekstrak tumbuhan eceng gondok dengan perbedaan lokasi pengambilan 

sampel secara berturut-turut yaitu Lubuklinggau 170,75±40,1 ppm, Palembang 

186,46±53,1 ppm dan Banyuasin 334,17±44,4 ppm. Data spktra FT-IR ekstrak 

tumbuhan eceng gondok dengan perbedaan lokasi pada bagian pertama panjang 

gelombang  Banyuasin 366,43 cm-1, Lubuklinggau 3274,82 cm-1 dan Palembang 

3276,51 cm-1 menunjukkan gugus fungsi O-H, salah satu gugus fungsi senyawa 

golongan polifenol. 

 

Kata Kunci : Eceng Gondok, Polifenol, Antioksidan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sungai Musi merupakan salah satu sungai di Provinsi Sumatera Selatan, 

Indonesia, yang memiliki panjang sekitar 750 km (Husnah, 2018). Sungai musi ini 

mengalir dari hulu ke hilir yang melewati kota dan kabupaten yang ada di 

Sumatera Selatan. Namun, sepanjang aliran sungai musi terdapat keberadaan 

tumbuhan yang belum dimanfaatkan secara maksimal yaitu eceng gondok 

(Eichhornia crassipes). 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tumbuhan air yang dikenal 

karena kemampuannya untuk tumbuh dan menyebar dengan cepat di berbagai 

lingkungan perairan seperti rawa-rawa, waduk, danau dan sungai (Poernama et 

al., 2023). Tumbuhan ini sering dianggap sebagai gulma yang menyebabkan 

masalah lingkungan, seperti menyumbat saluran air dan mengganggu ekosistem 

perairan (Poernama et al., 2023). Namun, di balik dampak negatif tersebut, eceng 

gondok memiliki potensi manfaat yang cukup besar, khususnya dalam bidang 

kesehatan dan lingkungan. Eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

antioksidan karena terdapat senayawa polifenol, namun senyawa polifenol pada 

tumbuhan berbeda-beda tergantung lingkungan tempatnya tumbuh (Rubani, 

2022). 

Polifenol adalah senyawa kimia yang memiliki sifat antioksidan, yang berarti 

dapat menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan sel yang diakibatkan 

oleh oksidasi (Sudirman et al., 2022). Antioksidan dapat berperan penting dengan 

melindungi tubuh dari berbagai penyakit degeneratif, seperti penuaan dini, 

penyakit jantung, dan kanker (Tamat et al., 2007). Eceng gondok, memiliki 

polifenol yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan alami (Afrizon, 

2022). 

Kandungan polifenol dan aktivitas antioksidan dalam eceng gondok dapat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang beragam, yang berbeda-beda tergantung 

pada lokasi. pengambilan sampel (Rokot et al., 2022). Ekstrak etanol dari eceng 

gondok segar (Eichhornia crassipes) danau Ukkadam di Coimbatore dilaporkan 
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terdapat aktivitas antioksidan dengan IC50 sebesar 28 µg/ml, pada uji ekstrak 

dalam mereduksi Fe3+ menjadi Fe2+ dan uji penghambatan difenilpikrilhidrazil 

(Thamaraiselvi et al., 2012).  Penelitian Tyagi dan Agarwal (2017), melaporkan 

bahwa ekstrak tumbuhan eceng gondok yang berasal dari Kota Rajasthan India 

memiliki kandungan senyawa polifenol dan flavonoid berperan sebagai antioksdia 

alami. 

Jumlah metabolit sekunder pada tumbuhan eceng gondok tersebar di beberapa 

bagian daerah yang masing-masing mempunyai jumlah relatif dan jenis senyawa 

yang berbeda. Kondisi geologi yang berbeda dapat mempengaruhi kandungan 

kimia yang ada pada tumbuhan (Lisdawati, 2002). Faktor-faktor tersebut meliputi 

kualitas air, tingkat polusi, nutrien yang tersedia, lingkungan serta kondisi iklim 

dan musim yang berbeda dapat mempengaruhi kandungan kimia eceng gondok. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, perbedaan lokasi pengambilan 

sampel memungkinkan diperolehnya senyawa kimia yang berbeda. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Antioksidan eksogen dibagi menjadi dua jenis antioksidan alami dan 

antioksidan sintetis (Firdayani dan Winarni, 2015). Antioksidan alami memiliki 

toksisitas yang relatif rendah, upaya untuk mencari sumber antioksidan alami 

semakin meningkat. Antioksidan alami lebih aman dibandingkan antioksidan 

sintetik yang dibuat melalui proses kimia, sehingga antioksidan alami menjadi 

lebih banyak untuk dikonsumsi. Efek samping dari antioksidan sintetik dapat 

menimbulkan sifat karsinogenik (Widowati et al., 2005). Pengembangan 

antioksidan alami kini diperlukan sebagai pengganti antioksidan sintetik karena 

kekhawatiran akan dampak negatif dari antioksidan sintetik. Kerusakan yang 

disebabkan dari senyawa oksigen reaktif dapat dilindungi dengan antioksidan 

alami (Sunarni, 2005). 

Tumbuhan air telah banyak dilaporkan sebagai antioksidan alami, antara lain 

Sudirman et al. (2022) melaporkan bahwa IC50 pada tumbuhan apu-apu yaitu 

266,33±5,77 mg/mL pengeringan panas dan 305,67±22,85 mg/mL pengeringan 

dingin. Santoso et al. (2012) melaporkan bahwa IC50 pada lamun Thalassia 

hermprichii adalah 214,68 mg/mL. Sementara itu, menurut Nurjanah et al. (2014), 
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IC50 pada tanaman genjer segar adalah 131 mg/mL, sedangkan pada tanaman 

genjer rebus adalah 3409 mg/mL. 

Penentuan lokasi pengambilan eceng gondok pada hulu (Lubuklinggau) 

tengah (Palembang) dan hilir (Banyuasin) sungai musi memiliki lingkungan yang 

berbeda, seperti variasi dalam kualitas air, polusi, kecepatan aliran air, suhu dan 

kandungan nutrisi. Kondisi ini dapat mempengaruhi kandungan bioaktif dan 

aktivitas antioksidan eceng gondok yang dihasilkan berbeda. Hulu sungai musi 

(Lubuklinggau) memiliki air yang cukup bersih dengan polusi yang lebih sedikit 

sehingga memungkinkan kualitas air masih belum tercemar. Pada tengah sungai 

musi (Palembang) sebagaian besar aktivitas manusia banyak dilakukan pada 

Palembang seperti industri batu bara dan perminyakan karena dapat terjadinya 

pencemaran polusi udara dan limbah yang dibuang ke sungai musi yang membuat 

air menjadi tercemar. Kondisi perairan hilir sungai musi (Banyuasin) memiliki air 

yang lebih tercemar karena akumulasi polutan dari kegiatan industri (Husnah et 

al., 2007). 

Eceng gondok merupakan salah satu jenis tumbuhan yang terdapat di aliran 

sungai musi yang dijadikan sebagai sumber antioksidan alami. Aktivitas 

antioksidan ekstrak daun eceng gondok Jakarta menggunakan pelarut metanol 

memiliki IC50 sebesar 232,34 (Wijaya et al., 2015). Pada Penelitian Hasanah et al. 

(2016) melaporkan aktivitas antioksidan tumbuhan eceng gondok rawa Seduduk 

Putih Kecamatan Ilir 8, Palembang memiliki nilai IC50 164 ppm (ekstrak etanol), 

367,70 ppm fraksi air, dan fraksi N-heksan 611,51 ppm. Penelitian Tyagi dan 

Agarwal (2017), melaporkan bahwa polifenol dan flavonoid berperan sebagai 

antioksidan pada tumbuhan eceng gondok yang berasal dari India. Penelitian 

Dewi dan Avif (2023), menyatakan bahwa ekstrak etanol eceng gondok berasal 

dari waduk Boyolali, Jawa Tengah memiliki nilai IC50 sebesar 48,64 mg/L. Uraian 

tersebut menunjukkan bahwa berbagai lokasi pengambilan sampel dapat 

mempengaruhi kandungan bioaktif dan aktivitas antioksidan yang dihasilkan. 

Menurut Budhiyanti et al.  (2012), didapatkan bahwa perbedaan , musim, metode 

ekstraksi, tipe pelarut, lokasi pengambilan sampel dapat mempengaruhi aktivitas 

antioksidan. Komposisi kimia eceng gondok dipengaruhi oleh unsur hara di 
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lingkungannya tumbuh serta jenis kemampuan penyerapan tanaman (Rokot et al., 

2022).  

Senyawa bioaktif seperti fenol dan flavonoid membantu sebagian besar 

aktivitas antioksidan tumbuhan, seperti tumbuhan eceng gondok. Pada penelitian 

sebelumnya sudah banyak membahas tentang eceng gondok sebagai aktivitas 

antioksidan. Namun pengambilan sampel dengan dari hulu tengah dan hilir sungai 

musi belum pernah diteliti. Berdasarkan informasi di atas dilakukan penelitian 

untuk menentukan kandungan senyawa bioaktif dari ekstrak tumbuhan eceng 

gondok dengan lokasi berbeda. Oleh karena itu, peneliti berhipotesis bahwa 

perbedaan lokasi pengambilan ekstrak eceng gondok terhadap senyawa bioaktif 

ekstrak tumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes). 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kandungan senyawa 

polifenol dan aktivitas antioksidan pada tumbuhan eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) dengan lokasi yang berbeda-beda. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai aktivitas senyawa bioaktif polifenol dan  antioksidan pada 

tumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes). 
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